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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan Syukur kita Panjatkan ke Hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena berkat 

limpahan Rahmat dan Hidayah-Nya yang telah memberikan kesehatan serta kenikmatan 

sehingga penulis dapat melaksanakan dan menyelesaikan kegiatan PKPM di RT 002  

Kelurahan Sribasuki, Kecamatan Kotabumi Kota, Lampung Utara yang dilaksanakan dari 

tanggal 20 Juli 2020 sampai 15 Agustus 2020 dengan baik tanpa ada kendala serius, serta 

dapat menyelesaikan laporan ini tepat pada waktunya. 

Kegiatan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) merupakan salah satu 

bagian dari Tri Dharma Perguruan tinggi yang oleh karena nya harus dilakukan oleh 

Civitas Akademika khususnya Mahasiswa Perguruan tinggi dalam penelitian dan 

pembelajaran. Dalam penyusunan Laporan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat 

(PKPM) ini penulis mendapat banyak hambatan dan tantangan, tetapi berkat dukungan 

dari berbagai pihak kami dapat menyelesaikan laporan ini tepat pada waktunya. 

Oleh karena itu kami mengucapkan terimakasih kepada : 

1. Tuhan yang Maha Esa, atas rahmat dan karuniaNya yang telah diberikan serta 

pengetahuan yang diturunkan kepada kami. 

2. Kedua Orangtua yang selalu memberikan dukungan baik secara moril dan materiil 

serta doa dan dukungan nya kepada penulis. 

3. Bapak Ir. Firmansyah YA,MBA., M.Sc.,selaku Rektor IIB Darmajaya. 

4. Ibu Rieka Rahmadhaniyah, S.E., M.Ec.Dev selaku Dosen Pembimbing Lapangan 

(DPL) penulis yang telah memberikan bimbingan, petunjuk serta saran-saran yang 

sangat berharga dalam kegiatan PKPM sampai penulisan laporan PKPM. 

5. Ibu Anik Irawati, S.E., M.Sc., selaku Ketua Jurusan Akuntansi IIB Darmajaya. 

6. Bapak Sutiyo Selaku Ketua RT 002 Kelurahan Sribasuki yang telah membimbing 

dan membantu setiap kegiatan yang penulis lakukan. 



7. Ibu Sainah selaku pemilik Usaha Rumahan yang telah membantu penulis dalam 

pembuatan bahan laporan PKPM. 

8. Bapak Dr. Dwi Supriyanto M.Pd selaku Kepala Sekolah SD Negeri 01 Rejosari dan 

dewan guru yang telah membimbing dan membantu penulis dalam kegiatan 

bimbingan belajar 

9. Seluruh Pengurus Risma Nur-Hasanah yang banyak memberikan bantuan kepada 

penulis selama kegiatan PKPM 

10. Aliya Miranda, Tias Anggraini dan Dea Novita Sari yang telah banyak membantu 

penulis selama kegiatan PKPM 

11. Masyarakat RT 002 Kelurahan Sribasuki yang telah membantu penulis dalam 

kegiatan di lapangan. 

12. Serta pihak-pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah 

mendukung dan membantu penulis dalam setiap kegiatan yang penulis lakukan 

selama kegiatan PKPM ini. 

Semoga amal dan perbuatan baik  mereka dalam memberikan dukungan kepada 

penulis  mendapatkan balasan dari  Tuhan Yang Maha Esa. Penulis  berharap Laporan ini 

dapat berguna bagi Mahasiswa yang akan menyusun Laporan PKPM di Periode 

Selanjutnya. Penulis menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari kata sempurna baik 

dari bentuk penyusunan maupun materinya. Kritik dan saran dari pembaca sangat penulis 

harapkan untuk penyempurnaan laporan ini. Akhir kata semoga laporan ini dapat 

memberikan manfaat kepada kita semua. 

 

 

 

 

 

 

Bandar Lampung, 30 September 2019 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 
Mahasiswa sebagai ujung tombak pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi 

tidak dapat dipisahkan dari segala kegiatan kemasyarakatan. Pendidikan, penelitian 

dan pengabdian masyarakat merupakan satu kesatuan yang utuh. Menjalankan Tri 

Dharma  tersebut Institut Bisnis dan Informatika Darmajaya sebagai wadah dari 

civitas akademi menggalakan program praktek kerja pengabdian masyarakat 

(PKPM) sebagai aplikasi pengabdian mahasiswa kepada masyarakat berdasarkan 

pendidikan yang mahasiswa terima selama proses kuliah. 

Tujuan utama praktek kerja pengabdian masyarakat (PKPM) yang 

diselenggarakan oleh institut Bisnis dan Informatika Darmajaya yaitu untuk 

memacu pengembangan masyarakat dengan memotivasi kekuatan diri, 

mempersiapkan  kader-kader pembangunan (Stakeholder) serta sebagai agen 

perubah (agen of change). Tujuan utama lainya adalah meningkatkan ide 

kreativitas inovasi mahasiswa untuk mengembangkan Wilayah tempat 

dilaksanakan PKPM. 

Praktek kerja pengabdian masyarakat ini dilaksanakan selama 27 hari yang 

dilaksanakan secara individu dan di Daerah domisili Peserta selama masa Pandemi 

Covid-19. Dalam  pelaksanaan PKPM Covid-19 ini Mahasiswa sebagai pelaksana 

penyelenggara di tuntut untuk dapat mengajak masyarakat memutus rantai 

penyebaran Virus Corona. Mahasiswa juga diharapkan dapat menemukan 

permasalahan dan mengembangkan potensi yang ada di wilayah tersebut. Dengan 

adanya kemampuan yang di miliki, mahasiswa dituntut untuk merencanakan dan 

melaksanakan program kerja yang dapat memberikan solusi  untuk menangani 

permasalahan yang terdapat di wilayah pelaksanaan PKPM berdasarkan ilmu yang 

dimilikinya. 



Selama Pandemi Covid-19 saya berdomisili di RT 002 Kelurahan Sribasuki 

Kotabumi Kota. Kegiatan  selama PKPM Covid-19 lebih banyak dilaksanakan  

melalui teknologi media sosial dikarenakan kita harus menghindari kerumunan dan 

menjaga jarak sebagai upaya untuk memutus rantai penyebaran Covid-19. 

Masyarakat RT 002 Kelurahan Sribasuki dominan bersifat individualisme, tidak 

memperdulikan sesama masyarakat setempat. Dampak dari Pendemi Covid-19 

yaitu lumpuhnya perekonomian masyarakat dan kesenjangan pendidikan. Sehingga 

terjadi ketidak seimbangan keadaan Ekonomi, Kesehatan dan Pendidikan di RT 

002 Kelurahan Sribasuki. Dalam kegiatan PKPM kali ini kami kami mengusung 

tema “Pemberdayaan Potensi Masyarakat di Bidang Pendidikan, Ekonomi dan 

Kesehatan dalam rangka meningkatkan kualitas hidup masyarakat RT 002 

Kelurahan Sribasuki”. Kami sebagai mahasiswa PKPM berusaha membantu 

permasalahan yang terjadi di RT 002 Kelurahan Sribasuki dengan melakukan 

sosialisasi online maupun secara langsung sebagai usaha pencegahan penyebaran 

Virus Corona, melakukan bimbingan belajar baik online maupun home visit 

kepada siswa/i SD, SMP dan SMA, serta membantu usaha rumahan dalam proses 

pemasaran produk. 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari temuan masalah diatas, maka rumusan masalah yang diambil adalah: 

a. Bagaimana cara yang dapat dilakukan agar masyarakat mengerti cara 

memutus rantai penyebaran Virus Corona? 

b. Bagaimana cara yang dapat dilakukan untuk memasarkan produk di 

masa Pendemi Covid-19? 

c. Bagaimana cara peningkatan mutu kualitas pendidikan di masa 

Pendemi Covid 19? 

 



1.3. Tujuan dan Manfaat 

Praktik kerja pengabdian masyarakat diharapkan memberikan manfaat 

kepada masyarakat, IBI Darmajaya, UKM dan Mahasiswa adalah sebagai berikut: 

1.3.1 Bagi Masyarakat 

a. Memperoleh pengetahuan cara memutus rantai penyebaran Virus 

Corona 

b. Menjadi masyarakat yang memiliki rasa solidaritas yang tinggi dan 

saling perduli satu sama lain 

c. Memperbaiki keadaan ekonomi masyarakat khususnya para pelaku 

usaha 

1.3.2 Bagi IIB Darmajaya 

a. Memperoleh umpan baik sebagai hasil pengintregasian mahasiswanya 

dengan proses kesejahteraan perekonomian, pendidikan serta 

kesehatan masyarakat dapat lebih disesuaikan dengan tuntutan nyata 

dari kesejahtreraan masyarakat. 

b. Sebagai acuan dan bahan atau referensi tambahan pengetahuan bidang 

kecil menengah bagi civitas Akademik di IBI Darmajaya Bandar 

Lampung. 

c. Sebagai bentuk pengabdian IBI Darmajaya kepada masyarakat 

khususnya RT 002 Kelurahan Sribasuki 

 

 

 

 



1.3.3 Bagi Mahasiswa 

a. Memperdalam pengetahuan mahasiswa mengenai cara pemutus rantai 

Virus Corona, pembelajaran secara daring serta market place di media 

sosial 

b. Mendewasakan cara berfikir mahasiswa serta meningkatkan daya 

penalaran mahasiswa dalam melakukan penelaahan, perumusan dan 

pemecahan masalah. 

c. Membina mahasiswa menjadi Motivator, Leader, dan Problem solver. 

d. Menjadi sarana pembelajaran bagi mahasiswa dalam menyalurkan 

ilmu yang di dapatkan dari kampus untuk masyarakat RT 002 

Kelurahan Sribasuki 

e. Sebagai wujud pengabdian mahasiswa kepada masyarakat. 

1.4 .   Mitra yang Terlibat 

1.4.1. RT 002 Kelurahan Sribasuki 

RT 002 Kelurahan Sribasuki merupakan bagian dari Kecamatan Kotabumi 

Kota Kabupaten Lampung Utara, RT 002 Kelurahan Sribasuki berada di Jl. 

Bunga Mayang dan Gg. Teratai Jl. Kali Ciremai. Di ketuai oleh Bapak 

Sutiyo yang telah menjabat sejak tahun 2012, RT 002 adalah RT dengan 

jumlah penduduk terbanyak di Lingkungan 5 Kelurahan Sribasuki dengan 

jumlah ±90 KK. Mayoritas masyarakat RT 002 berprofesi sebagai pedagang 

dan buruh bangunan. Kawasan RT 002 didominasi oleh perkebunan 

singkong. 

1.4.2 SD Negeri 01 Rejosari 

SDN 01 Rejosari terletak di perbatasan antara Kelurahan Sribasuki dan 

Rejosari, dipimpin oleh Bapak Dr. Dwi Supriyanto, M.Pd dengan jumlah 



siswa ±528 orang. SDN 01 Rejosari merupakan sekolah percontohan di 

Kabupaten Lampung Utara, sehingga SDN 01 Rejosari telah menerapkan 

kegiatan Home Visit untuk siswa kelas I – VI. 

1.4.3  Risma Nur-Hasanah  

Remaja Islam Masjid Nur-Hasanah merupakan orgaisasi yang cukup aktif di 

RT 002 Kelurahan Sribasuki, di Ketuai oleh Saudara Hamid dan Ust. Saifi, 

M.Pd sebagai pembimbingnya. Banyak program kerja yang dilaksanakan 

setiap tahunnya, salah satunya yaitu Peringatan Kemerdekaan Indonesia 17 

Agustus. 

1.4.4  Usaha Rumahan Ibu Atip 

Ibu Atip merupakan salah seorang pelaku usaha rumahan yang terkena 

dampak Pendemi COVID-19, sebelum terjadinya pendemi Ibu Atip biasa 

berjualan di SDN 01 Sribasuki. Karena Pandemi COVID-19 yang 

mengharuskan siswa/i belajar dirumah maka terputuslah aktivitas ekonomi 

sehari-hari Ibu Atip. 

  



BAB II 

PELAKSANAAN PROGRAM 

 

2.1.  Program-Program yang dilaksanakan 

Program Kerja PKPM yang dilakukan di RT 002 Kelurahan Sribasuki dilakukan 

sesuai dengan keadaan masyarakat yang merujuk pada hal-hal yang dapat 

membantu perkembangan bidang Pendidikan, Kesehatan dan Ekonomi masyarakat. 

Adapun kegiatan-kegiatannya adalah sebagai berikut: 

a. Sosialisasi hidup bersih dan sehat kepada masyarakat RT 002 Kelurahan 

Sribasuki sebagai upaya pemutus rantai penyebaran Virus Corona. 

b. Memanfaatkan Media Sosial sebagai alat sosialisasi secara luas 

c. Pembagian masker di wilayah RT 002 Kelurahan Sribasuki 

d. Melakukan bimbingan belajar dari rumah secara daring bagi siswa/i SD di RT 

002 Kelurahan Sribasuki 

e. Melakukan bimbingan belajar Home Visit bagi Siswa/i SDN 01 Rejosari 

f. Melakukan bimbingan Usaha Rumahan kepada Ibu Atip sebagai pelaku usaha 

g. Kegiatan memperingati HUT RI 17 Agustus 

2.2 Waktu Kegiatan 

Kegiatan PKPM dilaksanakan selama 27 hari terhitung sejak tanggal 20 Juli – 15 

Agustus 2020. Pelaksanaan program kerja disesuaikan dengan kondisi masyarakat, 

dan dengan mentaati protokol kesehatan menurut WHO. 

  



2.3  Hasil Kegiatan dan Dokumentasi 

2.3.1 Sosialisasi Hidup bersih dan sehat sebagai upaya pemutus rantai 

penyebaran COVID-19 

 Sosialisasi merupakan suatu upaya menularkan kebiasaan baru dengan 

tujuan menghilangkan kebiasaan lama agar masyarakat bisa hidup dengan 

lebih baik. Sosialisasi yang dimaksudkan adalah upaya pemutus rantai 

penyebaran COVID-19 dengan cara hidup bersih dan sehat dilingkungan 

masyarakat baik secara individu maupun bertetangga. Sosialisasi kerumah-

rumah dilakukan dengan maksud agar masyarakat bisa dengan mudah 

memahami apa yang disampaikan dan menghindari kerumunan sebagai 

bentuk pencegahan penyebaran COVID-19 

 
Gambar 2.1 sosialisasi ke rumah warga 

 

Banyak hal yang dilakukan untuk hidup bersih dan sehat seperti rajin 

mencuci tangan setiap dari berpergian. Mencuci tangan saat Pendemi 

COVID-19 harus dilakukan sesuai dengan anjuran WHO agar dapat 

memutus rantai penyebaran COVID-19, WHO menganjurkan masyarakat 



mencuci tangan minimal 20 detik agar dapat memutus rantai penyebaran 

COVID-19. 

 
Gambar 2.2 Mencuci tangan sesuai anjuran WHO 

 

 Masyarakat juga harus rajin berolahraga dan mengkonsumsi makanan 

bergizi untuk menjaga daya tahan tubuh agar kebal dari bahaya COVID-19, 

senam merupakan olahraga yang paling mudah dilakukan karena dapat 

dilakukan dirumah secara mandiri dengan menggunakan Youtube sebagai 

panduan. 

 
Gambar 2.3 Senam sehat 

 

 Penggunaan masker sebagai alat pelindung diri (APD) ketika berpergian 

juga dianjurkan oleh WHO sebagai upaya memutus rantai penyebaran 

COVID-19. Di masa Pandemi COVID-19 penggunaan masker harus sesuai 



dengan standar yang ditetapkan WHO agar dapat membantu memutus rantai 

penyebaran COVID-19 

 
Gambar 2.4 pamflet cara menggunakan masker yang benar 

 

 

 Hal-hal yang dapat dilakukan untuk memutus rantai penyebaran COVID-19 

telah di sosialisasikan kepada masyarakat RT 002 Kelurahan Sribasuki, 

dengan harapan masyarakat bisa terbiasa dengan pola hidup bersih dan sehat. 

2.3.2 Memanfaatkan Media Sosial sebagai alat sosialisasi secara luas 

Di masa Pendemi COVID-19 kita dilarang untuk mengumpulkan orang 

dalam jumlah banyak yang dapat menimbulkan kerumunan. Sehingga 

berdampak pada penggunaan teknologi yang melesat khususnya penggunaan 

Media Sosial, terbukti dengan melonjaknya angka penggunaan Instagram 

dan Whatsapp sebesar 40% dimasa Pandemi COVID-19. Oleh karena itu 

kami memanfaatkan media sosial seperti Youtube dan Instagram untuk 



melakukan sosialisasi secara luas kepada masyarakat tentangpenjelasan 

mengenai COVID-19, Gejala orang yang terinfeksi COVID-19, Prosedur 

karantina diri selama COVID-19, cara mencegah penyebaran COVID-19, 

Penggunaan masker yang tepat dan benar, serta strategi pemasaran di masa 

Pandemi COVID-19 bagi pelaku usaha. 

 
Gambar 2.5 Media sosial wadah sosialisasi 

 

 

 

 

 

 



2.3.3  Pembagian masker di wilayah RT 002 Kelurahan Sribasuki 
 

 Pada saat awal mula menyebarnya Virus Corona, Masker menjadi APD 

yang sangat sulit didapatkan karena rasa takut dan khawatir masyarakat akan 

tertular COVID-19 jika tidak menggunakan masker. Namun WHO 

menegaskan jika penularan COVID-19 bukan melalui udara melainkan 

melalui droplets, sehingga masyarakat yang sehat tidak dianjurkan untuk 

menggunakan masker. Namun setelah beberapa bulan wabah COVID-19 

berlangsung, WHO kembali memberi pernyataan bahwa COVID-19 dapat 

menyebar melalui udara di ruang tertutup. Sehingga masyarakat diwajibkan 

menggunakan masker saat Pandemi COVID-19, bahkan ada sanksi khusus 

yang diberikan kepada masyarakat yang tidak menggunakan masker ketika 

sedang berpergian. Oleh karena itu kami membagikan masker kepada 

masyarakat dengan harapan agar masyarakat sadar pentingnya penggunaan 

masker saat berpergian dan dapat mencegah penyebaran COVID-19 

 
Gambar 2.6 Pembagian masker 

 

 



2.3.4 Melakukan bimbingan belajar dari rumah secara daring bagi siswa/i SD 

di RT 002 Kelurahan Sribasuki 

    Pendidikan adalah hak segala bangsa, meskipun sedang dalam masa 

Pandemi COVID-19 pendidikan harus tetap berjalan. Meskipun sekolah-

sekolah ditutup untuk mencegah penyebaran COVID-19, Kegiatan Belajar 

Mengajar (KBM) tetap dilaksanakan secara daring dari rumah. Namun 

masih banyak orang tua yang kurang paham teknologi sehingga tidak 

mampu membimbing anak-anaknya dalam pembelajaran daring. Oleh karena 

itu kami berusaha semaksimal mungkin untuk dapat membantu membimbing 

adik-adik SD, SMP maupun SMA dalam kegiatan belajar daring. Umumnya 

untuk tingkat SD dan SMP kegiatan belajar daring masih menggunakan grup 

whatsapp, namun untuk tingkat SMA kegiatan belajar daring sudah melalui 

Google Classroom dan Zoom. 

 
Gambar 2.7 bimbingan belajar daring 

 



 
Gambar 2.8 aplikasi zoom 

 
Gambar 2.9 aplikasi google classroom 

 

 

2.3.5 Melakukan bimbingan belajar Home Visit bagi Siswa/i SDN 01 Rejosari 

    Semenjak diumumkannya masa New Normal oleh pemerintah, aktivitas 

sudah mulai dilakukan kembali. SDN 01 Rejosari yang merupakan sekolah 

percontohan di Kabupaten Lampung Utara memulai Kegiatan Belajar 

Mengajar secara tatap muka dengan Home Visit, yaitu dibentuk kelompok 



maksimal 6 orang perkelompok dengan jumlah 4 kelompok disetiap kelas, 

dari setiap kelompok ditentukan rumah salah satu siswa yang terdekat dari 

sekolah sebagai tempat diadakannya pertemuan dengan kesepakatan Wali 

murid. Pertemuan dilaksanakan semiggu sekali, metode belajar ini 

diharapkan dapat memberikan kefektifan dalam KBM. Kami peserta PKPM 

menjadi pemantau dan pemandu protokol kesehatan dalam KBM Home Visit 

agar tidak terjadi penyebaran COVID-19 dan membimbing Guru serta 

Siswa/i untuk hidup bersih dan sehat agar terhindar dari paparan COVID-19 

 
Gambar 2.10 kegiatan belajar Home Visit 

 

 

2.3.6 Melakukan bimbingan Usaha Rumahan kepada Ibu Atip sebagai 

pelaku usaha 

    Pendemi COVID-19 memang berdampak disemua sektor kehidupan 

masyarakat, khususnya perekonomian masyarakat. Sekolah-sekolah serta 

tempat rekreasi ditutup untuk mencegah keramaian, bahkan pusat 

perbelanjaan pun sepi pengunjung karena masyarakat yang dianjurkan untuk 

dirumah saja selama Pandemi COVID-19. Para pelaku usaha kelas bawah 

tidak mendapatkan penghasilan selama Pandemi COVID-19 sehingga harus 



beralih ke profesi lain. Ibu Atip seorang pedagang kue gabin tape di SDN 01 

Sribasuki merasakan dampak COVID-19, Ia tidak bisa berjualan 

dikarenakan sekolah tutup. Kami mencoba membantu Ibu Atip dalam 

membuka pasar baru di media sosial dan melakukan inovasi terhadap 

tampilan produknya. Yang awal mulanya produk dijual seharga Rp. 1000 per 

pcs, kami ubah menjadi Rp. 5000 per mika (3pcs/mika) dan kami membantu 

memberikan brand untuk jualan Ibu Atip agar lebih mudah diingat oleh 

pembeli. Berkat promosi menggunakan Instagram dan Whatsapp, produk Ibu 

Atip dapat laku terjual sebanyak 30 mika perharinya dengan total 

pendapatan RP. 150.000 perhari. Banyak masyarakat yang tertarik membeli 

produk Ibu Atip khususnya para Pegawai Pemerintah Daerah Kabupaten 

Lampung Utara dan Pegawai Kantor Pajak Pratama Kotabumi yang 

mengetahui produk Ibu Atip melalui whatsapp sehingga menjadi pelanggan 

tetap. 

 
Gambar 2.11 nama produk Ibu Atip 

 

 

Dengan menamakan Produk Ibu Atip dengan Cemilan Sinar diharapkan 

usaha Ibu Atip akan terus bersinar seperti sinar Matahari dan Rembulan. 



 
Gambar 2.12 foto bersama Ibu Atip pemilik usaha gabin tape 

 

 
Gambar 2.13 foto gaben tape yang siap dijual ke konsumen 

 

2.3.7  Kegiatan memperingati HUT RI 17 Agustus 

  Risma Nur-Hasanah merupakan organisasi yang cukup aktif di 

lingkungan RT 002 Kelurahan Sribasuki, organisasi ini dimaksudkan untuk 

meningkatkan rasa kekeluargaan di wilayah RT 002. Memperingati HUT 

Kemerdekaan RI merupakan program kerja yang selalu dilaksanakan oleh 

Risma Nur-Hasanah, kegiatan dibiayai oleh masyarakat setempat dengan 

pengajuan proposal oleh panitia ke rumah-rumah.  



 
Gambar 2.14 pengajuan proposal kerumah-rumah warga 

 

   Risma Nur-Hasanah memperingati HUT RI dengan mengadakan berbagai 

macam lomba untuk Anak-Anak dan Ibu-Ibu, seperti lomba makan kerupuk, 

lari karung, memasukan paku dalam botol, joget balon dan masukan benang 

dalam jarum untuk Anak-Anak. Sedangkan untuk Ibu-Ibu lomba tarik 

tambang. Hadiah yang diperoleh untuk masing-masing juara yaitu buku 

untuk Anak-Anak dan peralatan dapur untuk Ibu-Ibu 

 
Gambar 2.15  proses pembungkusan hadiah 

 



 
Gambar 2.16  persiapan lomba balap karung 

 

Setelah pelaksanaan HUT RI selesai, malamnya diadakan acara makan 

malam bersama panitia pelaksana sebagai bentuk apresiasi dan mempererat 

kekeluargaan antar sesama anggota Risma Nur-Hasanah. 

 

Gambar 2.17 makan malam bersama Risma Nur-Hasanah 

2.4  Dampak Kegiatan  



  Kegiatan PKPM yang dilaksanakan di RT 002 Kelurahan Sribasuki banyak 

membantu masyarakat dalam pemberdayaan potensi masyarakat di bidang 

ekonomi, pendidikan dan kesehatan. Masyarakat telah mendapatkan kebiasaan 

hidup baru secara bersih dan sehat, sifat terbuka masyarakat akan hal baru sangat 

membantu memberikan dampak positif atas pelaksanaan PKPM ini. Adapun 

dampak secara khusus yang didapat masyarakat yaitu : 

a. Masyarakat RT 002 Kelurahan Sribasuki menjadi paham terhadap 

protokol kesehatan untuk mencegah penyebaran COVID-19 dan dapat 

melakukan kebiasaan hidup bersih dan sehat 

b. Wali murid jadi mengetahui cara membimbing Anak-anaknya dalam 

kegiatan belajar daring 

c. Siswa/i menjadi lebih paham menggunakan aplikasi zoom dan google 

classroom dalam KBM 

d. Masyarakat menjadi terbiasa menggunakan masker saat akan berpergian 

e. Usaha rumahan menjadi lebih baik setelah membuka pasar baru melalui 

media sosial whatsapp. 

  



BAB III 

PENUTUP 

 

3.1  Kesimpulan 

Kegiatan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) yang 

diselenggarakan oleh Institut Bisnis dan Informatika Darmajaya bertujuan 

untuk meningkatkan ide kreativitas inovasi mahasiswa untuk 

mengembangkan Wilayah tempah dilaksanakan PKPM. Kegiatan yang 

dilaksanakan selama 27 hari di RT 002 Kelurahan Sribasuki berfokus pada 

keadaan Ekonomi, Pendidikan dan Kesehatan masyarakat. Terlebih di mana 

Pandemi COVID-19 mematikan sektor perekonomian masyarakat dan 

memaksa Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) untuk dilaksanakan dirumah 

secara daring.  

Dari serangkaian Kegiatan Program Kerja PKPM di RT 002 Kelurahan 

Sribasuki yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan yaitu: 

a. Sosialisasi mengenai pencegahan penyebran COVID-19 yang 

dilaksanakan secara langsung datang ke rumah-rumah warga 

memberikan kebiasaan baru di lingkungan RT 002 Kelurahan Sribasuki 

untuk hidup bersih dan sehat agar terhindar dari bahaya COVID-19, 

sehingga masyarakat turut membantu memutus rantai penyebaran 

COVID-19. Sosialisasi juga diberikan kepada Siswa/i SDN 01 Rejosari 

yang menjalankan KBM secara Home Visit agar kegiatan berjalan 

sesuai protokol kesehatan yang berlaku dan Guru serta Siswa/i 

memahami cara memutus rantai penyebaran COVID-19 

b. Dampak Pandemi COVID-19 yang mengharuskan Sekolah ditutup dan 

KBM dilaksanakan secara daring dirumah membuat Wali murid 



kesulitan untuk membimbing KBM Siswa/i dirumah. Kami peserta 

PKPM turut membantu dan membimbing KBM secara daring sehingga 

Wali murid turut memahami cara membimbing KBM secara daring dan 

Siswa/i menjadi paham penggunaan aplikasi penunjang KBM secara 

daring seperti Whatsapp, Zoom dan Google Classroom. 

c. Dampak dari Pandemi COVID-19 yaitu melonjaknya tingkat 

penggunaan Media Sosial Whatsapp dan Instagram sebesar 40%, 

sehingga memberikan kesempatan kepada para pelaku usaha khususnya 

makanan untuk membuka pasar baru melalui Media Sosial. 

3.2  Saran 

 3.2.1 Untuk Mahasiswa 

Mahasiswa sebagai ujung tombak pelaksanaan Tri Dharma Perguruan 

Tinggi tidak dapat dipisahkan dari segala kegiatan kemasyarakatan. Pendidikan, 

penelitian dan pengabdian masyarakat merupakan satu kesatuan yang utuh. 

Dalam mengimplementasikan pengabdian masyarakat, mahasiswa harus dapat 

menentukan program kerja yang dapat memberikan dampak positif secara 

langsung kepada masyarakat. Penting juga dilakukannya koordinasi dengan 

mitra-mitra yang terlibat agar program kerja dapat tepat sasaran dan berjalan 

sesuai rencana. 

 3.2.2 Untuk Institusi 

   Kegiatan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat membutuhkan persiapan 

yang maksimal, sehingga Institusi perlu memperhatikan segala aspek persiapan 

sedetail apapun itu agar pada saat persiapan, pelaksanaan kegiatan dan pasca 

kegiatan saling berkaitan sehingga tidak ada pihak yang merasa dirugikan. 



3.2.3 Untuk Masyarakat 

  Masyarakat harus selalu bersikap terbuka dan menerima apapun bentuk 

masukan yang bersifat positif agar kehidupan bermasyarakat menjadi lebih maju 

dan lebih baik lagi. Sebagai makhluk sosial masyarakat juga perlu menegur 

apabila terjadi hal-hal yang kurang baik dan kurang mendidik saat pelaksanaan 

kegiatan PKPM berlangsung. 

3.3  Rekomendasi 

 3.3.1 Untuk Mahasiswa 

 Sebagai pelaksana kegiatan PKPM mahasiswa harus mampu 

mengkoordinasi program kerja yang akan dilakukan seperti mengatur waktu 

pelaksanaan, materi yang akan disampaikan, sasaran penyampaian kegiatan serta 

mahasiswa harus memastikan apakah kegiatan yang dilaksanakan berdampak 

positif terhadap kehidupan masyarakat. Dan mahasiswa harus memiliki rasa 

tanggung jawab yang tinggi. 

3.3.2 Untuk Mitra yang terlibat dan Masyarakat 

  Dalam pelaksanaan kegiatan PKPM sangat dibutuhkan dukungan dari 

mitra yang terlibat khususnya masyarakat karea objek dari kegiatan ini adalah 

masyarakat. Diharapkan Mitra yang terlibat dan masyarakat dapat lebih 

mendukung kegiatan-kegiatan yang dapat positif. 

 

 

 



LAMPIRAN 

 Bukti-bukti kegiatan 

1) Koordinasi dengan Ketua RT 002 Kel. Sribasuki mengenai kegiatan PKPM 

 
 

2) Kegiatan bimbingan belajar Home Visit SDN 01 Rejosari 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



3) Produk Gaben Tape Ibu Atip yang akan dikemas 

 

 
 

4) Produk Ibu Atip dalam proses pengemasan 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



5) Proses pengguntingan logo produk Ibu Atip 

 

 
 

6) Foto bersama pengurus Mushola Nur-Hasanah setelah pemasangan banner 

 

 

 

 

 

 

 

 



7) Penyediaan sabun cuci tangan di Mushola Nur-Hasanah 

 

 
 

8) Media sosial wadah sosialisasi secara luas 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 

 

 Lampiran Proposal Kegiatan 
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